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udaya bersifat universal dan bergerak secara dinamis mengikuti perkembangan

AISU

jan ang semakin modern, karena itu budaya merupakan sebuah hal yang dipelajari dan
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st kan dari generasi ke generasi dengan dikomunikasikan secara turun temurun

Jey ynun)as peje ueibeqas dinbus
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3
un

gikuti perkembangan jaman yang secara terus menerus mengalami perubahan. Hal

bu
Juj

ersebL& terjadi karena budaya merupakan sebuah proses belajar yang mudah diadaptasi

lur snupy ek

3

elevvg,tl sebuah komunikasi kepada gernerasi-generasi. Budaya itu sendiri menurut

w edu

Christg)her Dawson (dalam Maran 2000:23) merupakan suatu komunitas berangkap empat

A
ang @rdiri dari komunitas kerja, komunitas pikiran, komunitas tempat dan komunitas

1U<EZ)U9

(9]
darah {#as), sehingga dalam interaksi ini manusia berperan sebagai faktor aktif yang kreatif

uep ueyuwn

karena memiliki akal budi dan kebebasan.

~Berbeda dengan pengertian budaya menurut Mulyana dan Jalaluddin (2006:25),

n

s ueyingaiuaw

budaya' merupakan pola hidup menyeluruh, budaya bersifat kompleks, abstrak, dan luas

ertag)anyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur

:apquin

sosio@daya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Budaya itu sendiri

=
menuxgt Maran (2000:38) memiliki 7 unsur dasar yaitu kepercayaan, nilai, norma, sanksi,
=y

simb(§ teknologi, bahasa, dan kesenian. Di setiap unsur yang di katakan memiliki

pengeg_ian serta penjelasan yang berbeda-beda mengenai unsur dari kebudayaan.

x
Seda@(an budaya menurut Tubbs dan Moss (dalam Aw 2010:33) adalah cara hidup yang

IM
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berkembang dan dianut oleh sekelompok orang serta berlangsung dari generasi ke

«Q
@D
>
D

@

yeH

oSalah satu unsur kebudayaan yang akan dibahas adalah sebuah budaya dalam
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an kesenlan Kesenian merupakan bagian dari budaya yang dapat menjadi media

ungkasi yang dapat bergerak dengan dinamis mengikuti alur perkembangan jaman

|)ﬁ|)||

g gfa. Berbagai macam bentuk dari kesenian adalah seni sastra, musik, tari, lukis, dan

e uegﬁe&as dn;ntﬁua

ghpunfg eyd
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dramaDengan menggunakan budaya dalam bentuk sebuah kesenian manusia belajar dan

gan

3s ne)
@i 16

3

ncoba mengekpesikannya tidak hanya secara internal melainkan eksternal dari

an sosial di lingkunganya. Tarian budaya yang diperkenalkan secara turun temurun

ESS1usl

id

puﬁ}ﬁue

erasi ke generasi secara tradisional dengan mengikuti perubahan-perubahan yang

Blie
@ ue

ig

erjadl ada perkembangan globalisasi
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"T arian dari masing-masing budaya memiliki latar belakang yang berbeda mengikuti

IM

eouaw edue
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empagtinggal, lingkungan kehidupan sosial yang di milikinya. Tarian merupakan salah
=]

atu bg']tuk ciri khas dari sebuah kesenian yang dapat ditonjolkan melalui budaya. Salah

U(%p UE)JHLU niu

atu contoh budaya tarian yang memiliki ciri khas kesenian dari dua buah budaya yang

Auawi

memﬁkl latar belakang yang berbeda sebagai berikut :
ﬂ

=3
. Tipnghoa

Haquins Yexinga

BUdaya Tionghoa terkenal dari jaman ke jaman, generasi ke generasi dan merupakan
7]

budaﬁ‘tertua yang ada di dunia. Beragam budaya dimiliki oleh etnis Tionghoa, ragam
=

budayg yang dimiliki oleh etnis Tionghoa antara lain adalah bahasa, keseniaan, perayaan-
=y
o

peraygn hari besar. Budaya keseniaan etnis Tionghoa terbagi atas alat musik, tarian.

Q
Biasa%a kesenian dalam tarian secara umum berhubungan erat dengan perayaan hari besar

Q
etnis Fonghoa misalnya Imlek dan Cap Go Meh.
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Tarian Barongsai yang berasal dari budaya etnis Tionghoa ini merupakan warisan dari
gener@ke generasi yang telah mengalami perubahan seiring perkembangan jaman yang

makﬁa modern. Menurut Anneahira (dalam http://www.anneahira.com) Tarian Barongsai
n

6ue.|e](g L

awaln-)?a tercipta karena ide dari seorang panglima perang yang ingin membuat boneka

ikian Sberbentuk singa untuk mengusir pasukan gajah yang merupakan pasukan dari

inbusw
£di) EH

ﬁ’l) 03 19l aww

Su

as di
3¢

ya. Tarian barongsai masuk ke wilayah negara Indonesia ketika warga negara Cina

eibeq

EPun—ﬁuewB!ﬁur@un!G

b

selatan berimigrasi ke Indonesia dan ketika banyaknya hubungan dalam tatanan

sy

ial $ang terjalin antara etnis Tionghoa dengan penduduk asli Indonesia.

ara tidak langsung budaya Tionghoa masuk dan berkembang pesat hingga saat ini,

E31usig

S

Jey ynan)as peie u

ef
& ue

eFmasBk dengan tarian Barongsai. Tarian Barongsai biasanya hadir menghibur masyarakat

| snnl

d seti p acara besar tahun baru imlek dan Cap Go Meh. Identik dengan atraksi-atraksi

=)

ang Iakukan dan menyelipkan angpao ke dalam mulut singa setelah melakukan atraksi,

E\déJEl I
I

Jusw

membgat tarian ini memiliki keunikannya sendiri. Tarian Barongsai pun tidak luput dengan

Lu_mue

rmgaqﬁlrmgan alat musik, sehingga secara tidak langsung tarian Barongsai merupakan

erpaduan antara seni bela diri akrobatik dengan tarian musik.

ey

%t ini tarian Barongsai hadir di lingkungan masyarakat tidak hanya dimainkan oleh

%;nqa/(uaw ue

(= )
asyEakat asli keturunan saja. Tarian Barongsai saat ini dimainkan oleh masyarakat asli

wns ue

Indorﬂla Hal tersebut diperjelas oleh Santosa (2012:187) yang menyatakan bahwa tarian

119

Barorﬁ&al bukan lagi milik msyarakat Tionghoa lagi setidaknya, para pemainnya Kini
Q.
berasg dari berbagai macam etnis serta suku yang berbeda yaitu Sunda, Manado, Ambon.

=

-

ERtawi

5

Eg_daya Betawi merupakan budaya asli kota Jakarta, dengan beragam budaya yang di

(]
milikpgleh etnis Betawi, etnis Betawi mencoba untuk melestarikan budaya tersebut dari

generﬁi ke generasi. Ragam budaya Betawi selain pada bahasa dan kuliner adalah dalam

D uepj
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bidang kesenian yaitu alat musik dan tarian. Alat musik yang menjadi bagian dari etnis

Beta\r@dalah gambang kromong dan rebana yang merupakan pencampuran dari budaya

G l

T ongl%)a dan Arab. Gambang kromong merupakan warisan dari budaya Tionghoa hal

§tersebm diperkuat dengan pernyataan Lan (2013:362) yaitu gambang kromong dapat
gdlganc%ng sebagai salah satu bentuk warisan budaya dalam seni musik Tionghoa
gb%ma%an terhadap seni musik Indonesia secara umum. Dilain sisi pada kesenian tarian,
%etgis E§taW| memiliki tari Ondel-ondel, tari topeng khas Betawi.

é § Paada Anneahira (dalam http://www.anneahira.com) Ondel-ondel merupakan tarian khas
f%etéjs %taw yang merupakan sebuah boneka berukuran sedang hingga besar dengan bahan
%d%ar f?..?ambu yang di anyam hingga berbentuk kerangka boneka dan pada awal
= S

kemu@ulannya, boneka Ondel-ondel digunakan untuk mengusir bala dan roh-roh halus

AN

w edue)

oleh r@syarakat desa. Seiring perkembangan Ondel-ondel tidak lagi menjadi sosok boneka
s

W

ang lﬁenakutkan dan menyeramkan karena ondel-ondel digunakan untuk acara formal

wnjue

Q
dengarf,menggunakan iringian musik tradisional. Acara formal yang menggunakan tarian
=

uey

=Ondel-ondel misalnya saja adalah acara khitanan, pernikahan pada etnis betawi dan hari

ue

gbesaréainnya yaitu pada ulang tahun kota Jakarta karena Ondel-ondel merupakan ikon kota
%akaré. Ondel-ondel memiliki keunikan lainnya ketika seorng pemain memasuki ruang
zdari l%angka boneka tersebut sambil mengikuti irama musik tradisional yang dimainkan
goleh é_main Ondel-ondel lainnya.

a
Pg'pa perkembangan jaman secara globalisasi, Ondel-ondel mengalami perubahan

yang ggnifikan. Ondel-ondel yang biasanya ditampilkan pada acara formal namun Kkini
Ondegl’)ndel ditampilkan pula pada acara informal yang diarak keliling dari rumah ke
ruma%'pada sebuah wilayah tertentu. Ondel-ondel pun tidak hanya diiringi oleh alat musik
tradisénal melainkan dengan menggunakan musik yang telah berbentuk digital. Maksud

dari %t musik berbentuk digital adalah iringan musik yang telah dimodifikasi dengan
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menggunakan sebuah pengeras suara dan anak lainnya memegang sebuah kotak yang

digun@n untuk menampung uang yang diberikan oleh para penonton atau masyrakat

l

X
gsetem;%t yang melihat dan menyaksikan tarian Ondel-ondel tersebut.

uexin

(- |
buda;ﬁ, Sebuah budaya tercipta karena adanya sebuah kesadaran sosial untuk menciptakan

=)
ebian;uhn-kebiasaan yang pada akhirnya dikomunikasikan dan diturunkan secara turun

ZJG%UI"IS

©
OB
R
«Q Q
gfg Tagian Ondel-ondel dulu dan sekarang tentu berbeda setelah melalui proses dari tahun
T —-
532 =
g?}_(e;tah& Bahkan secara kasat mata Ondel-ondel mengalami perubahan-perubahan tidak
5 o © —
S o o ~
g g-;tegepe@ dari perkembangan jaman yang semakin modern yang menuntut Kita untuk terus
ce > =
o 35
% %b%k regtif terhadap sebuah warisan budaya yang kita miliki. Terlebih disisi lain menuntut
B8 €
% zpeg‘na il Ondel-ondel untuk kreatif dengan warisan budaya yang dimiliki karena adanya
S35 &
< Smétif-fhotif tertentu,
O x > S
a% 8 5
235 3 5
%’,‘ g 2.2Komunikasi AntarBudaya
= L 3
5 = =
2 g §<omun|ka3| antarbudaya merupakan sebuah komunikasi yang terjalin diantara
TS
=}
'g %budayé_-dengan menggunakan budaya sebagai alat komunikasi. Dengan kata lain, selain
= =
c —
& %dengar% media massa, kita dapat mengkomunikasikan sesuatu hal dengan menggunakan
> 3 Q
g r§budayé"’yang kita miliki. Meskipun di setiap lapisan masyarakat memiliki berbagai macam
QU O
[——))
3. getnis dengan beragam suku bangsa dan ragam budaya di dalamnya, namun tidak menjadi
Q
53 —
® Esebuag hambatan untuk mengekpresikan kreativitas yang kita miliki melalui sebuah
% -.e
(2]
c
-}
Q
-}
&
©
o
o
3

temurgp dari generasi ke generasi sehingga menjadi sebuah budaya dari sebuah etnis dan

suku &ngsa.

oju

= Komunikasi antarbudaya dalam pengembangannya telah menghadirkan beragam

macaf.bentuk definisi mengenai komunikasi antarbudaya oleh beberapa ahli. Komunikasi
Q
antar sgudaya menurut Sitaram (dalam Aw 2010:32) merupakan sebuah seni untuk

memaRami dan dipahami oleh khalayak yang memiliki kebudayaan lain. Berbeda dengan
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komunikasi antarbudaya menurut Stewart (dalam Aw 2010:32) menyatakan bahwa

komu@asi yang terjadi dalam suatu kondisi yang menunjukan adanya perbedaan budaya

l

Csepertﬁaahasa nilai-nilai, adat, dan kebiasaan.

daya menjadikan komunikasi menjadi lebih bermakna, berbeda dari biasanya.

%ﬁuaw fueue
IBEeH
tﬂjezd!

gag budaya masyarakat mampu mengkomunikasikan segala sesutau warisan budaya

miliki ke masyarakat lain yang memiliki budaya berbeda. Sehingga dalam

1ecgegﬁe&as di
pund eyd
Q

x
6ue@n 16

nikasi tidak hanya terpaku dengan media massa tetapi masyarakat menjadi lebih

ti

9s ne

lengan berkomunikasi menggunakan budaya, membagikan nilai-nilai budaya yang

=} 2
[EIUSIEJ"J'EUI) QI)I 1o

| kepada orang lain secara lebih kreatif dengan menggunakan berbagai macam

Riepu
ex%euuo;gue

tuksbudaya yang dimiliki seperti kesenian, bahasa, kuliner, pakaian adat dan lain-lain.

11Ul siny ghuey ynum

Menurut pandangan Charley H Dood (dalam Darmastuti 2013:64), Komunikasi
antarb@laya meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili

prlbadg antarpribadi, maupun kelompok dengan menekankan pada perbedaan latar

ueduaw edue

elakagg kebudayaan yang mempengaruhi komunikasi para peserta atau partisipan

omunikasi.

uep uexin)

=
WPada hal ini pengamen tarian merupakan salah satu bentuk yang nyata pada lingkup

yexingakuaw

osialEmasyarakat. Pengamen tarian bertindak sebagai pelaku dari korban perkembangan

]
amargsecara global yang dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial. Pengamen tarian bertindak

Jgguins

untuk&mngembangkan warisan budaya yang dimilikinya dan kelangsungan kehidupannya
o)

yang ijpengaruhi oleh aspek-aspek sosial budaya, ekonomi dan norma-norma agama.
=

peng@en tarian  mengembangkan warisan budaya yang dimiliki dengan

mengz)munikasikan budaya dengan tarian dalam berbagai kesempatan kepada masyarakat

luas.
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Pengamen tarian muncul menghiasi disetiap sudut jalan kota-kota di Indonesia.

Peng@n tarian kuda lumping yang muncul di Bandar Lampung dan Bandung, tari topeng

l

nﬁbon Majalengka dan Bandung. Sedangkan di ibukota tarian Ondel-ondel dan

§Barongsa| menghiasi dari waktu ke waktu dan tidak hanya di Jakarta, melainkan di

fgs%ab%va menurut Kriswanto yang merupakan wakil ketua pembinaan Persobarin

;i(p%rsaéan seni dan olahraga barongsai indonesia) di Jawa Timur (dalam

%mg[[%ww.surabavapost.co.id) telah ramai dengan Barongsai keliling yang di duga

%méupikan pendatang dari luar Surabaya. Seperti yang telah di bahas pada bab sebelumnya
T

&

alut.pengamatan peneliti pada awalnya pengamen tarian muncul mulai pada awal tahun

Oam dan semakin marak pada tahun 2009 hingga kini.

Joju Wep sk

SPengamen tarian yang muncul terlihat berbeda dengan pengamen pada biasanya.

} 11 SN} BAIRY ynun]es
bugdun-

n

Meskig‘yn sama-sama menggunakan kesenian sebagai medium. Pengamen biasanya

w edue

D]

gberjuniah satu orang hingga dua orang saja namun pada pengamen tarian bisa berjumlah
S '

ghinggaz,Sorang dalam satu kelompok pengamen yang disebut dengan pengamen tarian.
x~ (L)

QPengaEen tarian pun berbeda dari pengamen biasanya, dengan beragam atribut yang

ue

3d|m|I|,k,| pengamen tarian memberikan penampilan dengan kemapuan yang di milikinya

gkepacﬁ.masyarakat. Atribut yang digunakan pun beragam misalnya saja pada pengamen

ztariar&ndel-ondel, pelaku mempersiapkan atribut dari kostum Ondel-ondel alat musik dan

%peralﬁm lainnya yang dapat menunjang penampilannya saat di arak keliling dari satu

tempé-ke tempat lainnya. Lain lagi dengan Barongsai, pelaku sebenarnya tidak berbeda
=

jauh @gri pelaku dari pengamen Ondel-ondel yang mempersiapkan kostum Barongsai yang
=R
(=]

biasaga berwarna merah dengan alat musik yang menjadi penunjang penampilan mereka

Q
dihadghan masyarakat.
x
o
§<omunikasi budaya yang diberikan oleh pengamen tarian terlihat tidak hanya dari

gerakg-gerakan yang ditampilkan tetapi dari keseragaman atribut para pelaku pengamen


http://www.surabayapost.co.id/
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i%tarian dan musik yang dimainkan yang menggambarkan ciri khas dari masing-masing
buda@ang dimiliki oleh pengamen tarian ondel-ondel dan pengamen tarian barongsai.
gP ngar%en tarian secara tidak langsung menampilkan sebuah ciri khas musik dan gerakan
ang dinmllkl untuk di komunikasikan ke masyarakat. Dengan demikian masyarakat dapat

3
geﬁal serta memperkenalkan budaya yang ada pada tarian etnis Betawi dan etnis

@EJE]

m

s diinfuswi
nia&idio =H

T ngl:ma kepada orang-orang di sekeliling, yang berusia dari anak-anak hingga dewasa.

) D)

W
g

ayg dapat dikomunikasikan melalui sebuah bentuk kesenian agar dapat dinikmati

nans

raSmenyeluruh, karena untuk berkomunikasi dengan orang lain tidak terbatas dari

w
puﬁgﬁun

nJnjss nele u9|6eqa

[%2)
Bie
risig

ua alat media massa saja. Budaya dapat dikomunikasikan dalam bentuk interaksi

gep s

rbodaya atau yang biasa disebut dengan komunikasi antarbudaya, sehingga komunikasi

6u§)un

WZoju|

Gyang terjalin akan terihat dan terasa lebih dinamis dan berbeda dari biasanya.

omunikasi antar budaya yang terjalin oleh pengamen tarian kepada masyarakat

w eduey 1ul un e/(é,ex y

LB

Sluas rrgnurut pengamatan peneliti tidak hanya terjadi semata-mata karena adanya pengaruh
Q 5'

= ..3 . . .. . . . .
gsosml gkonomi, ada pesan lain yang ingin disampaikan ke masyarakat mengenai tarian
e

=
Q

gyang thampiIkan kepada masyarakat luas yang tidak hanya pada acara formal tetapi juga
%pada gpara informal. Secara tidak langsung terjadi perluasan pengamen tarian yang
%dilakéan oleh pelaku kelompok sosial dengan berbagai macam motif pesan berbeda yang
zinginaisampaikan oleh pelaku pengamen tarian. Pesan yang disampaikan dapat berupa
%gerakgi-gerakan yang dilakukan oleh pemain, misalnya permainan drum dan simbal yang

7]

diyakﬁ-i oleh masyarakat warga Tionghoa yang berguna sebagai pengusiran hal-hal buruk
=

dan r@h jahat dalam tarian Barongsai. Pada Ondel-ondel tarian tersebut biasa diiringi

=y
o . . : .
dengg tanjidor ataupun rebana, ataupun pesan lainnya berupa pelestarian budaya tarian

yang &Iihat dari aspek sejarah kemunculan dan makna tarian tersebut pada latar budaya

. Oy . . . .
dari masing-masing tarian yaitu Ondel-ondel dan Barongsai.

IM
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Secara tidak sadar dengan adanya perluasan kelompok sosial yang melakukan

aktivi@ sebagai pengamen tarian maka terbentuklah sebuah fenomena pengamen tarian.

I6L

enga% terbentuknya sebuah fenomena pengamen tarian di kalangan masyarakat maka

byeue

ecarasndak langsung adanya sebuah motif yang terjadi dari pelaku individu pengamen

gH

a yang mendasari atas sebuah peristiwa pengamen tarian yang terjadi di lingkungan

s diynbysw

21d1)

masyarakat. Sehingga sebuah fenomena pengamen tarian yang terjadi tidak hanya didasari

sSya

@) OXg 191

eibeqa

sebuah komunikasi anatar budaya yang ada di masyarakat melainkan adanya sebuah

@]
bungtinig

eari s

pug)!

E)II%_?I.UJOJ.UI,[I uep SgSIﬂ mJIJS

ta motif-motif yang mendahuluinya hingga terjadinya sebuah fenomena pengamen

an I|I|ng

buepun

3.5Fenomenologi Alfred Schutz

} Ul s1n} eAuey ynJapias neje u
-Ee

Fenomenologi lahir sebagai salah satu teori yang menentang paradigma yang

bersifag objektif. Sehingga teori fenomenologi menurut Campbell (dalam 1.B. Wirawan
=

eauaw_edue

2012:833) adalah sebuah teori yang bersifat subjektif yang tidak hanya melihat sebuah
=]
ejalagari kulit luarnya saja melainkan, berusaha untuk menggali makna di balik gejala

ang terjadi. Menurut Wirawan (2012:133) sebagai sebuah istilah fenomenologi

oWl lggp UE&LUHJU

sebermrnya sudah ada sejak Emmanuel Kant yang mencoba memikirkan dan memilah

ﬂ
nsu@ana yang berasal dari pengalaman dan unsur mana yang terdapat di dalam akal.
=

Au

=)
g'Sebuah peristiwa yang terjadi ditekankan tidak hanya terjadi karena adanya gejala

Jagquins ue&lnqa

dari lﬂlit luarnya saja melainkan adanya sebuah motif dari gejala peristiwa yang terjadi.

Berbaa lagi dengan Elvinaro dan Bambang (2011:127), fenomenologi lebih mengitari
=

penelﬁ'an untuk pemahaman subjektif ketimbang mencari objektivitas sebab akibat dan

penjeEsan universal.

2l

=>Dilihat dari sebuah pembahasan mengenai teori fenomena oleh beberapa tokoh,

penelﬁ: melihat bahwa teori fenomena menjelaskan bahwa sebuah peristiwa dan adanya

D uepj
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motif dari sebuah peristiwa yang melatarbelakangi peristiwa pada fenomena yang terjadi.

Fenor@a melihat dua sisi yaitu pada sebuah peristiwa dan teori. Peristiwa dan teori

|§L

njaéi sebuah kesatuan dan saling berhubungan ketika kita membahas sebuah fenomena

ang ta‘rjadl di lingkup sosial masyarakat, tanpa terkecuali. Motif merupakan dasar atas
3
dlﬁebuah peristiwa sehingga penting bagi kita ketika meneliti sebuah peristiwa, kita

@EJE]
%H

e

s dinbyaw
dip

eibeq
3
gunia

ju n:rellhat teori yang menghubungkan secara tidak langsung antara peristiwa dengan

.«31.

tif ng menjadi dasar terjadinya peristiwa pada fenomena yang terjadi.

sg) o

Pada fenomena yang peneliti bahas, sebuah peristiwa yang menjadi sebuah

pE1usIgIn

@6uepun 1bun

ména di lingkup sosial. Fenomena pengamen tarian keliling yang terjadi pada Ondel-

Biepu

o;lﬂue

el fan Barongsai tidak hanya sebuah peristiwa yang menjadi fenomena melainkan

]nlg/uex (%p.m]as neyeu

ul sl

memllgq sebuah motif dibalik peristiwa yang terjadi. Sehingga untuk mengetahui motif

dyey |

ersebl&t peneliti harus memiliki landasan teori yang menjadi sebuah pedoman bagi peneliti
E
untuk @elakukan penelitian yang sedang di bahas.

Jusw ed

7
=]

%ada fenomena yang peneliti lakukan, peneliti menggunakan teori fenomena dari

ugp ueywnjue

eseorang berkelahiran Austria (1899-1959), bernama Alfred Schutz. Seperti yang telah

|kat§an oleh Haryanto (2012:145) Schutz kemudian pindah dari Austria ke Amerika
(= o

eriké’pada tahun 1939. Schutz adalah seorang intelektual yang tertarik kepada pemikiran

=
Max Weber dan Schutz mengembangkan filsafat Edmund Husserl yang di kenalnya secara
7]

:19quins ue&nqaﬂ&aw

=5

“pribag’setelah itu Schutz mengenalkan fenomenologi ke dalam sosiologi dan Schutz pula
Q.

yang gemperbaiki pemahaman sosiologi mengenai dunia kehidupan.

Juj

gAIfred Schutz melalui karyanya pada tahun 1932 vyang berjudul The

Phen@menology of the social world berusaha untuk memperluas filsafat fenomenologi

dalan®teori sosial. Schutz (dalam Wirawan 2012:134) beranggapan bahwa dunia sosial

M

dalan§eseharian senantiasa merupakan suatu yang intersubjektif dan pengalaman penuh

919 uen) )
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dengan makna. Tindakan yang dilakukan oleh pelaku dalam dunia sosial tidak muncul

begitt@ja melainkan harus melalui suatu proses yang panjang, karena adanya motif yang

T
endaluluinya. Tidak hanya itu menurut Wirawan (2012:141) teori Schutz menempatkan
0

g l

]

hakika?,’ kondisi manusia dalam pengalaman-pengalaman subjektif yang bertindak dan
3

mgngaa?nbil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Sehingga dunia sosial yang terjadi
@

gga;nenimbulkan sebuah fenomena memiliki sebuah makna dan motif.

Hbusw buese

s diin
dig

B

hi

je ueibeqa
&N 1bunpunig
1

IgIm

EUI) D

akna dan motif memiliki perbedaan, menurut Schutz makna berkaitan dengan

al

o

9s ne

ana aktor menentukan aspek apa yang penting bagi kehidupan sosialnya. Makna

i dua macam bentuk, yakni makna subjektif dan makna objektif. Makna subjektif

[%IUS

Y ynJn)
epuéﬁue

efie
&
;gj_ue

rupgkan sebuah kontruksi realitas seseorang mendefinisikan komponen realitas tertentu

3¢

ang Bermakna baginya. Makna objektif merupakan seperangkat makna yang ada dan

uLsn

duey

hidup galam kerangka budaya secara keseluruhan yang di pahami bersama lebih dari

sekedi idiosinkratik. motif pun memiliki dua bentuk yaitu motif “dalam kerangka
=

uedusw e

s

entukg‘, (in order to) dan motif “karena” (because). Motif yang pertama berkaitan dengan
2

~

alasan seseorang melakukan sesuatu tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi dan

Rye

QW ue

kondigi, yang di harapkan di masa datang. Motif kedua merupakan pandangan retrospektif
=

erha§p faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan tertentu.

=
-

@Menurut Wirawan (2012: 147) Schutz memberikan suatu program bahwa untuk
7)

Jaquins ueyingaku

--memgami tindakan sosial dapat di lakukan melalui penafsiran. Proses penafsiran tersebut
dapatgigunakan untuk memperjelas dan memeriksa makna yang sesungguhnya. Bagi
Schulg.(dalam Haryanto 2012:149), setiap interaksi melibatkan proses pengiriman sinyal
kepa% orang lain dan hal itu tidak dipertanyakan mengenai asumsi bahwa masing-masing
yang :ﬁrinterkasi mempunyai pandangan yang sama terhadap realitas yang terjadi. Selain
itu S@tz juga mengadopsi teori fenomenologi ke dalam sosiologi dengan menekankan

bahwginterpretasi-interpretasi tidaklah unik bagi setiap orang tetapi tergantung kepada
)
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kategori-kategor kolektif yang biasa disebut dengan kata tipifikasi. Schutz (dalam Elvinaro
dan @bang 2011:129) berpendapat bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat di

: X
pahami dalam istilah-istilah yang kemudian disebutnya sebagai perlambangan atau

(2]

ug -l

buede

pengg-g!ongan yang digunakan untuk mengorganisasikan dunia sosial.

H

ehingga menurut pengamatan peneliti, teori dari Alfred Schutz mampu

giNw

B eydip ye

DN |

bgrikan gambaran teori mengenai fenomena pengamen tarian yang akan di teliti

uj)

e%egﬁe%as diznbusw

ghpun

endZmenurut teori Schutz sesuatu yang terjadi di dunia sosial tidak terjadi begitu saja

1

al

g1n)

9s ne

an memiliki motif yang mendahuluinya sehingga para pelaku akan membutuhkan

6uep3ﬂn 16

1usi

tuZyang panjang untuk melewati proses. Tidak hanya itu para pelaku pun akan

%n.m]
pugs
RS

efiey

Q =
be?integhaksi satu dengan yang lainnya dalam melakukan aktivitasnya di lingkup sosial dan
o

SN}

u

—segalagnteraksi serta proses yang dilalui akan dilihat dan dinilai tidak hanya saja dari kulit

e}

%Iuarny; saja melainkan mencari makna yang sebenarnya dari gejala yang terjadi secara

5 =

Ssubjekif.

= =

3 f—b}\/lotif itu sendiri terbagi atas dua bentuk yaitu motive in order to dalam sebuah
Q N

-}

§kerangka bentuk yang terlihat dan dapat dirasakan oleh orang lain dan motive because

Auawi

yang ?rasal dari dalam diri seseorang atau pelaku yang menyebabkan sebuah peristiwa
(= )

erjaoE'Misalnya saat seorang ingin menciptakan sebuah situasi dan kondisi yang membuat
=

diriny@ dan orang-orang di sekelilingnya bahagia lahir batin maka adanya faktor
7]

J9qWiNs ue}ngs

=

“pendgRung dari dalam diri seseorang (motive because) yang dipengaruhi oleh lingkungan
Q.

sosiagudaya, ekonomi dan norma-norma agama yang membuat pelaku akan bertindak dan

mencgtakan sebuah kerangka bentuk yang di sebut dengan in order to.
1

gContoh lainnya adalah pada fenomena pengamen tarian, fenomena pengamen tarian

yang a-rjadi pada lingkup sosial tidak hanya terjadi begitu saja melainkan adanya sebuah

A
motivgbecause yang mendasari. Motif inilah yang mendasari terjadinya sebuah peristiwa

919 uen) )
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yang sebelumnya telah melewati tahap serta proses yang panjang dari si pelaku pengamen
tarian@elaku pengamen tarian berusaha menciptakan sebuah situasi dan kondisi yang di

nglnkﬁnnya dengan melalui sebuah proses yang panjang. Hal ini dikarenakan untuk

Buede)g.’|

menumakan sebuah kondisi dan situasi yang diinginkan seorang pelaku harus memikirkan
3

gsegara?etail tentang sebuah kondisi seperti apa yang akan diciptakan dan biasanya pada
gs%uaémotif dari pelaku untuk menciptakan sebauh situasi dan kondisi tertentu adanya
%fagiorgaktor tertentu yang dipengaruhi lingkungan biasanya berasal dari sosial budaya,
éeéénogl, dan norma-norma agama.

% g %"’Seorang pelaku yang didasari oleh sosial budaya dikarenakan adanya pengaruh
%l@kug‘gan dengan sebuah budaya dasar yang dimiliki oleh pelaku yang menjadikannya
c )

3
@
>
| S——
2

@ salah satu motif untuk melakukan pengamen tarian. Sehingga setelah dengan

1y

e}

%memﬂ%xkl budaya dasar dan lingkungan sosial yang berada disekitarnya digunakan menjadi
3 =3
gpengalien tarian, di sampingnya ada faktor lainnya yaitu faktor ekonomi yang membuat
> '
gseoranﬁ pelaku harus menggunakan budaya yang dimiliknya untuk dapat memenuhi
> o

Q
3

—kebutuhan ekonominya. Di samping sebuah faktor ekonomi, norma-norma agama dalam

Q
]

3sebuah_motif keagamaan yang merupakan sebuah pedoman hidup seseorang pun mengikuti
2 =5
gpelakg.pengamen tarian karena mungkin saja dengan faktor ekonominya terpenuhi maka

=
Q

[ =
Epelakg dapat membantu orang-orang di sekelilingnya yang secara tidak langsung

3
gberhlﬂlngan dengan norma-norma lainnya. Norma agama misalnya membantu dalam

7]

pemb&agunan rumah ibadah, menyumbang, ataupun hanya sekedar membantu sesama
=

dalanmigbentuk materi sehingga lingkungan sosialnya yang membutuhkan dapat terpenuhi

=y
o . .
dengg pertolongan dari pelaku pengamen tarian dan membuat norma-norma agama secara

tidak&ngsung dapat dijalani karena membantu sesama meskipun tidak harus dengan

memt;ngun sebuah tempat ibadah.

IM
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Saat situasi dan kondisi yang didasari oleh motif tersebut terpenuhi hingga
terlak@a maka pelaku telah berhasil menciptakan sebuah kerangka bentuk yang disebut

ngal%n order to dari sebuah motive because, yang di mana seorang pelaku menciptakan

g

kehidtman pada sebuah situasi dan kondisi yang dahulunya tidak sesuai dengan yang di
3

QOkan namun kini menjadi sesuai harapan si pelaku atau dalam hal ini pelaku pengamen

W

an karena pada awalnya adanya motive because sehingga kondisi dan situasi yang baru

cn

|pta' Tidak hanya itu situasi dan kondisi yang tercipta dalam kerangka bentuk in order

fusw Hueue)

dig

j=a)

a

ngunia

e

neie uelbeqag,diin

apﬁt di rasakan oleh masyarakat sekitar dari pelaku pengamen tarian. Hal tersebut

puﬁ_lﬁu

fisig

nJn)as
s
-Ble

en aktor faktor pada motif pelaku pengamen tarian terjadi karena adanya faktor dari

uep s

1al Sbudaya, ekonomi dan norma-norma agama (keagamaan) yang tidak hanya

BUEpun

11ewgoju|

ehiey y

syn
@

huingan dengan dunia pribadi pelaku pengamen tarian melainkan adanya hubungan
engargdunla ekternal kehidupan pelaku pengamen tarian yang menghasilkan sebuah

peristiﬁta yang disebut dengan fenomena pengamen tarian.

(319 ueny
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Pada kerangka konsep yang telah peneliti rangkai, komunikasi antarbudaya menjadi
sebua@)ndasi terhadap penelitian yang akan dilakukan. Komunikasi antarbudaya menjadi

ebuatﬁ-fondaﬂ karena pada dasarnya sebuah budaya lahir dan dikomunikasikan dari

bueseyg -y

generas‘l ke generasi dengan budaya dari etnis yang sama hingga dikomunikasikan ke
3

gé raﬁl dengan etnis yang berbeda. Komunikasi antarbudaya menjadi sebuah fondasi pada

fusaw

ﬂd!o

s,din

a namsebuah kehidupan masyarakat setiap etnis karena setiap individu hingga kelompok

eibeqa

o
@)9

orBunikasi karena adanya budaya yang mendasarinya. Contohnya dari sebuah

Bns

neje u

kamu ka5| antarbudaya adalah bahasa, agama, hari besar, kesenian hingga kuliner.

Ja sebuah komunikasi antarbudaya terdapat banyak ragam budaya dari etnis yang

Biusig

P

pun—6uepu§|6un%!]!(]

ezquo;%ue

% ynJn)as

efie
o
Rie

beda-beda. Pada kerangka konsep yang peneliti uraikan setelah komunikasi antarbudaya

ang telah menjadi sebauh pondasi terdapat dua budaya yaitu dari etnis Betawi dan

uLsn

iongltba yang berbeda pada dasarnya. Tetapi memiliki kesamaan dasar yaitu selalu

w ed_L‘m [
IMY1D

gmeng@munikasikan budaya dari generasi ke generasi untuk mempertahankan budaya

S '

gyang félah ada dengan melakukan adaptasi dengan lingkungan masyarakat yang telah
o

=

Dberker;lfbang seiring perubahan yang secara global.

I\?Sing-masing etnis terdapat budaya yang berbeda yaitu Ondel-ondel dan Barongsai

(= o
ang @erupakan sebuah kesenian dalam bentuk tarian. Ondel-ondel merupakan sebuah

ngakuawl uep ue

"4

arlarEarl etnis Betawi yang telah dilestarikan dengan dikomunikasikan dari generasi ke

:Jaquins u

generﬁﬂ hingga saat ini. Ondel-ondel pun mengalami perubahan seiring perkembangan
jamars/ang telah terjadi dan tidak hanya itu Barongsai pun mengalami perubahan yang
mem%i latar belakang dari etnis Tionghoa. Ondel-ondel dan Barongsai tidak lagi menjadi
sebu% kesenian pada tarian yang tampilkan pada acara hari besar tetapi menjadi sebuah

=
rutinifgs yang dapat di tampilkan pada setiap saat dalam setiap kondisi apapun.
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Tarian Barongsai dan Ondel-ondel yang telah mengalami perubahan dengan mengikuti

jamar@m menjadi sebuah fenomena baru yang berkembang pada lingkungan masyarakat

glndonﬁa Dua bentuk tarian tersebut kini menjadi fenomena pengamen tarian Barongsai
§dan Oa,'del-ondel. Fenomena pengamen tarian dengan menggunakan teori fenomena Alfred
gscﬁutzz-lahlr tidak dengan begitu saja melainkan karena adanya keterkaitan yang kuat
gse%a a; mendasar yang mempengaruhi sebuah peristiwa pengamen tarian dengan
gmg’ﬁg% akan teori dari Schutz. Teori Alfred Schutz terbagi atas tiga buah kategori dalam
ép;iaellgan yang peneliti lakukan, yaitu adanya because dan in order to pada kategori sosial
gd% bédaya, ekonomi dan norma-norma agama. Dimana sebuah aktivitas dari pelaku
c
gpd}gagen tarian terjadi karena adanya sebuah aspek kategori-kategori tersebut yang
e 3
%nele\/\gtl pada sebuah proses yang panjang yaitu adanya motive because dan in order to.
gt)engag adanya sebuah keinginan kepada sesuatu maka seorang pelaku akan menciptakan
%snuasi;(ondisi dari sebuah situasi dan kondisi yang tidak di inginkan mejadi sebuah situasi
%’,da kgﬁdisi yang lebih baik dari sebelumnya. Maka dari itu dalam mempengaruhi hal
g’iersebé% adanya kategori — kategori yang mendasari hal tersebut terjadi.
% P%da dasarnya dari pengamatan peneliti, teori Schutz merupakan sebuah teori yang
? eng&p sebuah fenomena peristiwa yang terjadi di lingkup sosial karena adanya sebuah
5

gmotifgang melatar belakangi peristiwa pada sebuah fenomena yang terjadi. Tidak hanya
3

Bitu, ngtif yang ada hingga terciptanya sebuah peristiwa pun melewati sebuah proses yang
e al

panja& karena adanya interkasi pelaku dengan dunia sosialnya. Dimana dunia sosial dari
=

pelak@ymemberikan sebuah aspek yang akan berpengaruh pada situasi dan kondisi yang
=y

terja(éii massa yang akan datang pada kehidupan pelaku.
&
I\ﬁsing-masing dari setiap kategori Schutz memiliki keterkaitan secara mendasar

kepatgfenomena pengamen tarian yang telah terjadi di lingkup masyarakat pada saat ini.

Deng% adanya sosial budaya, ekonomi dan norma-norma agama yang berasal dari
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lingkungan pelaku pengamen tarian, menjadi sebuah dasar motif untuk melakukan
penga@n tarian. Dasar sosial budaya yang dimiliki oleh pelaku membuat pelaku untuk

ng@makan hal tersebut untuk menunjang kebutuhan ekonomi yang pada nantinya akan

BJB]Ig L

Dberhulﬁmgan dengan norma-norma agama yang ada di lingkungan sosial pelaku pengamen
3
T
Stafian. %ebuah peristiwa pengamen tarian tidak hanya sebuah peristiwa yang terjadi dengan
W
itu>saja melainkan adanya sebuah motif dari dalam individu pelaku pengamen tarian.
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Déngan adanya hal tersebut maka terjadilah sebuah peristiwa yang menjadi sebuah
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as neje ueibeqs

D
or

omena, yang dimana fenomena tersebut tidak hanya dirasakan oleh pelaku pengamen

gpanm

pugﬁue

afian %etapi dilihat oleh orang banyak karena adanya sebuah peristiwa nyata yang

Gie

iptakan oleh pelaku pengamen tarian. Karena itu sebuah peristiwa yang terjadi dan

o;&-uep_slum

nny ghaey

ul sl

menjag sebuah fenomena di kalangan masyarakat tidak hanya terjadi begitu saja

11

melam;:'(an adanya hal-hal lain yang harus dipertimbangkan dan dalam hal ini dimasukan ke
g,

gdalamiategori-kategori oleh Alfred Schutz dalam teorinya yang memperbaiki sebuah

S '

gpende@atan verstehen yang diperkenalkan oleh Max Weber. Dimana pada pendekatan ini

=

—hanyalah mengarah kepada sebuah motif tujuan yang ingin dicapai atau motive in order to.
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